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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Teoritis Tentang Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
Pertama kali istilah kriminologi digunakan oleh Raffaele 
Garofalo pada tahun 1885 dengan nama criminologia. Sekitar waktu 
yang sama, antropolog Perancis Topinard Paulus juga menggunakan 
istilah Perancis criminologie untuk maksud yang sama dengan Garofalo. 
Kriminologi (berasal dari bahasa latin crimen; dan Yunani-logia) yang 
menunjuk pada studi ilmiah tentang sifat, tingkat, penyebab, dan 
pengendalian perilaku kriminal baik yang terdapat dari dalam diri 
individu maupun dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan 
ekonomi.1 
Namun, Tolib Effendi dalam bukunya mengatakan bahwa 
kriminologi tidak hanya diterjemahkan dari kata crimen dan logos saja, 
terdapat banyak literatur yang memberikan definisi tentang kriminologi. 
Sutherland dan Cressey berpendapat, bahwa : kriminologi dari 
keseluruhan pengetahuan yang membahas kejahatan sebagai suatu 
gejala sosial.2 
                                                             
1 Indah Sri Utari, 2012, Aliran dan Teori Dalam Kriminologi, Yogyakarta : Thafa Media, hal.1 
2 Tolib Effendi, 2017, Dasar-Dasar Kriminologi, Ilmu Tentang Sebab-Sebab Kejahatan, Malang: 
Setara Press, hal.29. 
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Berdasarkan pengertian di atas, Sutherland dan Cressey 
mengemukakan bahwa yang termasuk dalam pengertian Kriminologi 
adalah proses pembentukan hukum, penggerakan hukum, dan reaksi 
terhadap para pelanggar hukum. Dengan demikian kriminologi tidak 
hanya mempelajari masalah kejahatan saja tetapi juga meliputi proses 
pembentukan hukum, pelanggaran hukum serta yang diberikan terhadap 
para pelaku kejahatan.3 
Mengenai definisi dari kriminologi yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para sarjana 
dengan sudut pandangnya masing-masing sebagai berikut : 
a. Wilhem Sauer: Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan tentang 
kejahatan yang dilakukan oleh individu dan bangsa-bangsa yang 
berbudaya. Sehingga yang menjadi objek dalam penelitian 
kriminologi adalah: perbuatan individu (tat und tater); serta 
perbuatan/kejahatan.4 
b. Wolfgang dan Johnston, dalam The Sociology og Crime and 
Delinquency, memberikan definisi sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan 
mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, 
keseragaman-keseragaman, pola-pola, dan faktor-faktor kasual yang 
                                                             
3 Ibid, hal 3-4. 
4 Yesmil Anwar & Adang, 2016, Kriminologi, Bandung: PT.Refika Aditama, hal.9. 
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berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi 
masyarakat terhadap keduanya.5 
c. Soedjono Dirdjosisworo mengartikan kriminologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari sebab, akibat, perbaikan dan 
pencegahan kejahatan sebagai gejala manusia dengan menghimpun 
sumbangan-sumbangan berbagai ilmu pengetahuan. Tegasnya, 
kriminologi merupakan sarana untuk mengetahui sebab-sebab 
kejahatan dan akibatnya, mempelajari cara-cara mencegah 
kemungkinan timbulnya kejahatan.6 
Dari penjelasan beberapa ahli mengenai definisi kriminologi 
tersebut di atas, tampak bahwa semuanya memiliki arti dan makna yang 
sama walaupun disampaikan dengan pengungkapan yang berbeda. Pada 
hakekatnya kriminologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
kejahatan, sebab dan akibat seseorang berbuat jahat, dan upaya 
memberantas kejahatan dalam masyarakat. 
Kriminologi digunakan untuk menganalisis permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan kejahatan atau penyebab kejahatan. 
Ada beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis sebagai berikut: 
a. Teori Asosiasi Deferensial, intinya yaitu pola perilaku jahat tidak 
diwariskan tetapi dipelajari melalui pergaulan yang akrab. 
Sutherland menjadikan Diferential Association Theory dalam 
                                                             
5 Ibid, hal.10. 
6 Indah Sri Utari, Op.Cit, hal.4. 
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pandangannnya sebagai teori yang dapat menjelaskan sebab-sebab 
terjadinya kejahatan. Teori ini mengutamakan proses belajar 
seseorang, sehingga kejahatan sebagaimana tingkah laku lain pada 
manusia, merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Tingkah laku 
jahat dipelajari dalam kelompok melalui interaksi dan komunikasi, 
dan yang dipelajari dalam kelompok adalah teknik untuk melakukan 
kejahatan dan alasan yang mendukung perbuatan jahat.7 
2. Tinjauan Faktor Penyebab 
Salah satu hal yang dipelajari dalam kriminologi adalah sebab-
sebab bagaimana seseorang bisa berbuat jahat atau bagaimana kejahatan 
itu bisa terjadi. Faktor-faktor penyebab kejahatan dapat dilihat dari dua 
sisi, yakni faktor yang bersumber dari dalam individu itu sendiri 
(internal) dan yang kedua adalah faktor dari luar individu (eksternal) 
yakni faktor lingkungan.8 
1. Faktor internal 
Faktor internal ini dibagi lagi menjadi dua, yakni yang pertama 
faktor internal yang bersifat umum, meliputi mental dan intelegensi, 
sedangkan yang kedua adalah faktor internal yang bersifat khusus, 
meliputi pendidikan. 
a. Faktor internal yang bersifat umum penyebab timbulnya 
kejahatan adalah mental dan daya intelegensi yang rendah. 
                                                             
7 Hardianto dan Nurul Qamar, 2018, Penerapan Teori-Teori Kriminologi dalam Penanggulangan 
Kejahatan Siber (Cyber Crime), Jurnal Pandecta Volume 13 Number 1, hal. 15. 
8 Made Darma Weda, 1996, Kriminologi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 12 
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Intelegensi sendiri adalah suatu kemampuan umum individu 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Orang yang 
memiliki mental yang rendah biasanya selalu mendapat 
tekanan dari luar dirinya yang membuat orang tersebut 
cenderung melakukan perbuatan menyimpang atau kejahatan. 
Rendahnya mental akan berhubungan dengan daya intelegensi 
yang dimilikinya.9 
b. Faktor internal yang bersifat khusus adalah rendahnya 
pendidikan yang dimiliki seseorang. Orang seperti ini biasanya 
kurang memahami adanya norma dan aturan yang ada di 
masyarakat. Minimnya aturan dan norma yang dimiliki orang 
tersebut membuatnya tidak bisa membedakan mana yang baik 
dan mana yang benar dari perspekstif norma yang tumbuh 
dalam masyarakat.10 
Orang dengan mental dan intelegensi yang tinggi akan 
dengan mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat. 
Seedangkan sebaliknya orang dengan mental dan intelegensi 
yang rendah maka akan lebih sulit menyesuaikan dirinya 
dengan masyarakat. Orang seperti ini akan merasa semakin 
jauh dengan masyarakat, sehingga dirinya akan merasa 
                                                             
9 Ibid. 
10 Ibid. 
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tertekan dan kemudian akan mencari jalannya sendiri yang 
menyimpang dari aturan yang ada dalam masyarakat. 
2. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal atau dari luar individu yakni berasal dari 
faktor lingkungannya. Terdapat teori yang mengatakan bahwa 
kejahatan erat kaitannya dengan faktor lingkungan manusia dan 
faktor inilah yang berpengaruh besar. 11  Mazhab lingkungan ini 
dikemukakan oleh A. Lacassagne G. Tarde, F. Turatti, N.N. 
Colajani, Von Myr, Bonger dan Sutherland bersemboyan “Die welt 
ist shuld an mir als ich” (dunia lebih bertanggung jawab atas 
jadinya saya daripada saya sendiri). Teori ini berpendapat bahwa 
bahwa seseorang dapat berbuat kejahatan apabila:12 
a. Lingkungan yang memberi kesempatan akan timbulnya 
kejahatan; 
b. Lingkungan pergaulan yang memberi contoh dan tauladan; 
c. Lingkungan ekonomi (kemiskinan dan kesengsaraan); 
d. Lingkungan pergaulan yang berbeda. 
Salah satu teori dalam kriminologi yang merupakan faktor 
eksternal penyebab seseorang berbuat kejahatan adalah Teori 
Asosiasi Deferensial, intinya yaitu pola perilaku jahat tidak 
diwariskan tetapi dipelajari melalui pergaulan yang akrab. 
                                                             
11 Ibid, hal.13. 
12 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2002, Kriminologi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 
29. 
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Sutherland menjadikan Diferential Association Theory dalam 
pandangannnya sebagai teori yang dapat menjelaskan sebab-sebab 
terjadinya kejahatan. Teori ini mengutamakan proses belajar 
seseorang, sehingga kejahatan sebagaimana tingkah laku lain pada 
manusia, merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Tingkah laku 
jahat dipelajari dalam kelompok melalui interaksi dan komunikasi, 
dan yang dipelajari dalam kelompok adalah teknik untuk 
melakukan kejahatan dan alasan yang mendukung perbuatan 
jahat.13 
3. Tinjauan Upaya Penanggulangan 
Penanggulangan yaitu segala upaya yang dilakukan oleh setiap 
orang maupun lembaga pemerintahan atau swasta yang bertujuan 
mengusahakan pengamanan, penguasaan dan kesejahteraan hidup 
sesuai dengan hak-hak asasi manusia yang ada.14 
Kejahatan yang muncul di masyarakat perlu adanya tindakan 
untuk menindaklanjuti dengan memberikan dan melakukan upaya-
upaya agar kejahatan tersebut dapat diminimalisir dan berkurang. 
Penanggulangan kejahatan dibagi dalam dua pokok pembahasan, oleh 
Soedjono Dirdjosisworo yakni : 
a. Preventif 
                                                             
13 Hardianto dan Nurul Qamar, 2018, Penerapan Teori-Teori Kriminologi dalam Penanggulangan 
Kejahatan Siber (Cyber Crime), Jurnal Pandecta Volume 13 Number 1, hal. 15. 
14 Barda Nawawi Arief, 1998, Beberapa Aspek Kebijakan Penegakan dan Pengembangan Hukum 
Pidana, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, hal.49. 
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Dalam upaya preventif yang ditekankan adalah 
menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. Suatu 
proses berupaya cara menanggulangi suatu kejahatan dengan 
mencegah agar tidak sampai terjadi suatu permasalahan atau 
kejadian yang ditimbulkan oleh adanya gejala-gejala yang 
merugikan suatu masyarakat yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok maupun organisasi yang berwenang sesuai dengan 
peraturan yang ada.15 Contoh dari upaya preventif ini adalah polisi 
yang dalam hal ini adalah penegak hukum melakukan sosialisasi 
kepada orang tua tentang dampak-dampak negatif penggunaan 
sosial media untuk anak-anak yang dapat mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan kejahatan. 
b. Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadinya kejahatan 
yang tindakan berupa penegakan hukum (law enforcement) dengan 
cara menekan, menindas atau menahan danmenjatuhkan hukuman. 
Upaya represif adalah suatu upaya penangulangan kejahatan yang 
ditempuh setelah terjadinya kejahatan. Cara ini dilakukan dengan 
cara menindak para pelaku kejahatan dengan memberikan sanksi 
agar mereka memahami jika perbuatannya tersebut melanggar 
hukum dan merugikan orang lain.16 
                                                             
15 Soedjono Dirdjosisworo, Penanggulanga Kejahatan, Bandung, Alumni Bandung, 1983, hal.27 
16 Ibid. 
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B. Tinjauan Tentang Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan 
“sosial”. “Media” diartikan sebagai alat komunikasi, sedangkan kata 
“sosial” diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu 
melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan 
semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa 
keduanya merupakan produk dari proses sosial. Dari pengertian masing-
masing kata tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media sosial 
adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses 
sosial.17 
Pengertian media sosial (social media) merupakan suatu sarana 
atau sebagai saluran pergaulan sosial interaksi secara online dilakukan 
pada dunia maya “internet”. Para pengguna atau biasa disebut user 
social media melakukan komunikasi, interaksi kirim pesan, serta dapat 
melakukan saling berbagi (share) atau membangun jaringan 
(networking).18 
                                                             
17 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, 2017, Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya 
Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan, Jurnal Buletin Psikologi Vol. 25, No. 1, hal.36 – 
44. 
18  Ruang Guru, Media Sosial : Pengertian, Karakteristik dan Jenis-Jenis Media Sosial, 
www.ruangguru.co.id, diakses pada 10 Januari 2020 
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Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi 
sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang 
mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media 
sosial yang populer saat ini antara lain Blog, Twitter, Facebook, 
Instagram, Path, dan sebagainya.19 Media sosial adalah sebuah media 
untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang 
memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang 
dan waktu.20 
Penjelasan lain dari media sosial dikemukakan oleh Shirky, 
media sosial merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan 
pengguna untuk berbagi (to share), bekerjasama (to co-operate) 
diantara pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 
semuanya berada diluar kerangka institusional maupun organisasi. 
Manusia dapat saling membagi ide, bekerjasama, dan berkolaborasi 
untuk menciptakan kreasi, berpikir, berdebat, menemukan orang yang 
bisa menjadi teman baik, menemukan pasangan, dan membangun 
sebuah komunitas.21 
Dari beberapa penjelasan mengenai yang dimaksud dengan media 
sosial, maka kita telah mengetahui seberapa pentingnya keberadaan 
media sosial untuk menunjang aktifitas sosial manusia dalam kehidupan 
kita saat ini.  
                                                             
19 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, Bandung : 
Remaja Rosdakarya, 2017, hal.11 
20 Rafi Saumi Rustian, Apa itu Sosial Media?, www.unpas.ac.id, diakses pada 10 Januari 2020. 
21 Rulli Nasrullah, Op.Cit. 
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2. Fungsi Media Sosial  
Setelah memahami pengertian dari media sosial, kita juga perlu 
memahami fungsi media sosial. Dari sekian banyaknya fungsi media 
sosial, penulis menemukan fungsi media sosial yang paling umum yakni 
sebagai berikut : 
- Memperluas interaksi sosial manusia 
Media sosial sangat membantu manusia dalam 
membangun hubungan dan interaksi sosial. Dengan bantuan 
alat komunikasi seperti hp, laptop, maupun komputer yang 
disambungkan dengan internet, maka media sosial akan 
memperlancar akses komunikasi antar manusia dengan jarak 
yang jauh sekalipun. Orang yang sebelumnya tidak dikenal 
akan menjadi sangat dekat karna adanya media sosial. 
- Sebagai media menyebarkan berita dan informasi 
Kalau dulu kita hanya mendengar berita dari siaran 
televisi dan membaca koran/majalah, kini hadirnya media 
sosial akan memudahkan akses mendapatkan berita dan 
informasi yang selalu up to date bisa diakses dimana saja dan 
kapan saja. 
- Sebagai media pemasaran dalam bisnis 
Jika sebelumnya kita hanya melakukan jual beli barang 
ataupun jasa di pasar atau di tempat umum lainnya, maka 
dengan adanya media sosial ini dapat terjalin hubungan antara 
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penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Media sosial 
akan memudahkan bisnis seseorang karena pemasaran yang 
sangat cepat dan efisien dan dapat dilihat orang di seluruh 
dunia sekalipun. Tak heran jika sekarang ini banyak online 
shop yang menjadikan media sosial sebagai sarana penunjang 
bisnisnya. 
 
C. Child Grooming 
“Child” yang dalam bahasa Indonesia berarti anak, secara umum 
memiliki pengertian yang variatif dalam perkembangannya. Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengertian anak adalah sebagai 
manusia yang masih kecil.22 Dalam dijelaskan bahwa anak adalah keadaan 
manusia normal yang masih muda usia dan sedang menentukan identitasnya 
serta sangat labil jiwanya , sehingga sangat mudah dipengaruhi 
lingkungannya. Sementara itu menurut Romli Atmasasmita, anak adalah 
seorang yang masih di bawah umur dan belum dewasa, serta belum kawin.23 
Pengertian anak dalam istilah hukum dijelaskan dalam Pasal 1 ayat 
(1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak : 
                                                             
22 W.J.S. Poerwadarminta, 2003, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal.735. 
23  Marsaid, 2015, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Maqasid AsySyari’ah, 
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hal.56. 
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“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan.”24 
Sedangkan kata “grooming” sendiri adalah bagian dari merawat diri 
makhluk hidup, baik manusia maupun hewan bisa melakukan grooming 
untuk menjaga penampilannya. Grooming berasal dari kata groom yang 
artinya merawat, mengurus atau rapi, sedangkan grooming dapat diartikan 
sebagai penampilan diri atau penampilan yang prima.25 Kata “grooming” 
biasa dipakai dalam perawatan hewan berbulu seperti kucing. Kucing 
melakukan grooming untuk dirinya sendiri dengan cara menjilati seluruh 
bagian tubuhnya dengan lidah. Dalam hal ini, grooming pada kucing bisa 
dilakukan pula dengan bantuan manusia yakni dengan cara menyisir 
bulunya, memandikan, dan juga memotong kuku kucing. 
Namun, baru-baru ini istilah “grooming” dipakai sebagai modus 
pelaku tindak pidana kejahatan seksual. Menurut psikiater forensik Amerika 
Michael Mark Welner, M.D. dalam situs oprah.com, grooming merupakan 
proses di mana pelaku membujuk korban ke dalam hubungan seksual dan 
menjaga hubungan tersebut secara diam-diam. Hubungan ini merupakan 
balutan terluar dari grooming. Pelaku juga berusaha untuk memisahkan 
korban dari teman dan keluarganya dengan menggambarkan diri mereka 
                                                             
24 Lihat Ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
25 Sibhe, Benarkah Grooming adalah perawatan kucing?, www.satwapedia.com, di akses pada 15 
Januari 2020. 
 
25 
 
sebagai orang yang istimewa bagi korbannya. 26 Grooming adalah proses 
meyakinkan korban untuk segera mengirimkan gambar telanjang, alat 
kelamin, dan di dokumentasikan melalui foto atau video via direct message 
alias pesan privat di media sosial atau DM.27 
Dari penjelasan tersebut diatas, Child Grooming adalah sebuah upaya 
yang dilakukan seseorang untuk membangun hubungan, kepercayaan, dan 
hubungan emosional dengan seorang anak sehingga mereka dapat 
memanipulasi , mengeksploitasi dan melecehkan mereka.28 
Seorang pelaku Child Grooming disebut sebagai “Groomer” yang 
dalam hal ini siapapun dan berapapun usianya bisa menjadi seorang 
groomer. Bahkan seorang groomer bisa saja muncul dari lingkungan 
terdekat korban itu sendiri. Jenis hubungan yang bisa dibangun oleh seorang 
groomer sangat beragam, mulai dari seorang kekasih, pelatih/mentor, atau 
bahkan mengaku sebagai saudara jauh korban. 
 
D. Tinjauan Tentang Kejahatan Seksual 
1. Pengertian Kejahatan 
Pengertian kejahatan apabila ditinjau dari ilmu kriminologi 
merupakan setiap tindakan atau perbuatan tertentu yang tindakan 
                                                             
26 Anastasia Aulia, Waspada Grooming, Modus Pencabulan Anak Dengan Membangun Hubungan, 
megapolitan.kompas.com, di akses pada 15 Januari 2020. 
27 Rega Maradewa, KPAI Soroti Platform Medsos di Kasus Grooming : Jangan Tanpa Peran, 
www.kpai.go.id, di akses pada 15 Januari 2020. 
28 Fadhila Auliya Widia Putri, Hati-Hati Child Grooming, Modus Pelecehan Baru Pada Anak! Ini 
yang Parents Perlu Ketahui, id.theasianparent.com, di akses pada 15 Januari 2020. 
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tersebut oleh masyarakat telah diartikan sebagai suatu bentuk kejahatan. 
Artinya, setiap kejahatan tidak harus dirumuskan terlebih dahulu dalam 
suatu peraturan hukum yang kompleks. Jadi setiap perbuatan yang anti 
sosial, merugikan serta menjengkelkan masyarakat, secara kriminologi 
dapat dikatakan sebagai kejahatan29 
Jika ditinjau menurut pandangan hukum, yang dimaksud dengan 
kejahatan adalah suatu perbuatan manusia yang dinilai melanggar atau 
bertentangan dengan apa yang telah ada dan tercantum dalam kaidah 
hukum, atau lebih jelasnya bahwa perbuatan tersebut melanggar 
larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum, dan tidak memenuhi 
atau melawan perintah-perintah kaidah hukum yang berlaku dalam 
suatu masyarakat. 
Pengertian kejahatan menurut R Soesilo adalah perbuatan atau 
tingkah laku yang selain merugikan si penderita, juga sangat merugikan 
masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman, dan 
ketertiban, demikian menurut. 30  Kejahatan secara etimologi adalah 
bentuk tingkah laku yang bertentangan dengan moral kemanusiaan. 
Kejahatan merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang pada dasarnya 
ditentang dan tidak disukai oleh masyarakat. 
Van Bemmelen mengemukakan bahwa kejahatan adalah tiap 
kelakuan yang tidak bersifat susila dan merugikan, yang menimbulkan 
                                                             
29 Tolib Effendi, Op.Cit, hal 39. 
30 Anandito Utomo, Definisi Kejahatan dan Jenis-Jenis Kejahatan Internet, www.hukumonline.com, 
di akses pada 20 Januari 2020. 
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begitu banyak ketidaktenangan dalam suatu masyarakat tertentu 
sehingga masyarakat itu berhak untuk mencelanya dan menyatakan 
penolakannya atas kelakuan itu dalam bentuk nestapa dengan sengaja 
diberikan karena kelakuan tersebut.31 
Sementara itu, Gerson W Bawengan berpendapat bahwa ada tiga 
definisi Kejahatan menurut penggunaannya :32 
1. Pengertian secara praktis. Kejahatan dalam pengertian ini adalah 
suatu pengertian yang merupakan pelanggaran atas norma-norma 
keagamaan, kebiasaan, kesusilaan dan norma yang berasal dari 
adat-istiadat yang mendapat reaksi baik berupa hukuman maupun 
pengecualian.  
2. Pengertian secara religious. Kejahatan dalam arti religious ini 
mengindentikan arti kejahatan dengan dosa, dan setiap dosa 
terancam dengan hukuman api neraka terhadap jiwa yang berdosa.  
3. Pengertian secara yuridis. Kejahatan dalam arti yuridis disini, maka 
kita dapat melihat misalnya di dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana hanyalah setiap perbuatan yang bertentangan 
dengan pasal-pasal dari Buku Kedua, itulah yang disebut 
Kejahatan 
                                                             
31  Roma Fera Nata, 2017, Tinjauan Kriminologis Kejahatan Seksual Terhadap Anak Dalam 
Lingkungan Keluarga, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Makassar, hal. 15. 
32 Abdul Wahid, 2001, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual Advokasi Atas Hak Asasi 
Perempuan, Bandung: Refika Aditama, hal.27. 
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Berdasarkan beberapa pemaparan pengertian kejahatan di atas, 
pada intinya yang dimaksud dengan kejahatan adalah segala tindakan 
atau perbuatan seseorang yang melanggar aturan ataupun norma dan 
perbuatan tersebut menimbulkan kerugian terhadap orang lain. 
2. Pengertian Kejahatan Seksual 
Makna kata “seksual” dalam kamus besar bahasa indonesia 
berkenaan dengan seks (jenis kelamin) ataupun berkenaan dengan 
perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan. 
Marzuki Umar Sha’bah mengingatkan, “membahas masalah 
seksualitas manusia ternyata tidak sederhana yang dibayangkan, atau 
tidak seperti yang dipahami masyarakat kebanyakan. Pembahasan 
seksualitas telah dikebiri pada masalah nafsu dan keturunan. Seolah 
hanya ada dua kategori dari seksualitas manusia, yaitu : a) seksualitas 
yang bermoral, sebagai seksualitas yang sehat dan baik, b) seksualitas 
immoral, sebagai seksualitas yang sakit dan jahat.33 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa ternyata ada praktik atau 
kegiatan seksual yang sakit dan jahat (immoral). Artinya, kegiatan 
seksualitas immoral tersebut dapat merugikan pihak lain ataupun 
masyarakat yang bertentangan dengan hukum dan norma yang berlaku. 
                                                             
33 Roma Fera Nata, Op.Cit, hal. 17. 
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Salah satu bentuk praktik seksual yang dinilai menyimpang adalah 
kejahatan seksual yang merupakan semua tindakan seksual, percobaan 
tindakan seksual, komentar seksual yang negatif, perdagangan seks 
(prostitusi) yang dilakukan menggunakan atau tidak menggunakan 
ancaman dan paksaan. Kejahatan seksual dapat dilakukan dengan 
berbagai modus atau bentuk termasuk pemerkosaan, pencabulan, 
pelecehan seksual, perdagangan orang untuk tujuan seksual, kekerasan 
seksual maupun aborsi.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa kejahatan seksual 
adalah praktik seksual yang menyalahi aturan hukum dan norma yang 
berlaku. Menyangkut masalah kejahatan seksual, Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) telah menjelaskan dalam BAB XVI 
buku II dengan judul “Kejahatan Terhadap Kesusilaan”, yaitu:34 
a. kejahatan dengan melanggar kesusilaan umum (Pasal 281); 
b. kejahatan pornografi (Pasal 282); 
c. kejahatan pornografi terhadap orang yang belum dewasa (Pasal 
283);  
d. kejahatan pornografi dalam menjalankan pencahariannya (Pasal 283 
bis); 
e. kejahatan perzinahan (Pasal 284); 
f. kejahatan perkosaan untuk bersetubuh (Pasal 285); 
                                                             
34 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Dampak dan Penanganannya, Jurnal Sosio 
Informa, Vol.01 No.01, hal.18. 
 
30 
 
g. kejahatan bersetubuh dengan perempuan di luar kawin yang dalam  
keadaan pingsan atau tidak berdaya (Pasal 286); 
h. kejahatan bersetubuh dengan perempuan di luar kawin yang 
umurnya belum 15 tahun (Pasal 287); 
i. kejahatan bersetubuh dengan perempuan dalam perkawinan yang 
belum waktunya dikawin dan menimbulkan akibat luka-luka (pasal 
288); 
j. kejahatan perkosaan berbuat cabul atau perbuatan yang menyerang 
kehormatan kesusilaan (pasal 289); 
k. kejahatan perbuatan cabul pada orang yang pingsan, pada orang 
yang umurnya belum 15 tahun atau belum waktunya dikawin (Pasal 
290); 
l. kejahatan perbuatan cabul sesama kelamin, pada orang yang belum 
dewasa (Pasal 292); 
m. kejahatan menggerakkan orang untuk berbuat cabul dengan orang 
yang belum dewasa (pasal 293); 
n. kejahatan berbuat cabul dengan anaknya, anak dibawah 
pengawasannya dan lain-lain yang belum dewaasa (Pasal 294); 
o. kejahatan pemudahan berbuat cabul bagi anaknya, anak tirinya dan 
lain-lain yang belum dewasa (pasal 295); 
p. kejahatan pemudahan berbuat cabul sebagai mata pencaharian atau 
kebiasaan (pasal 296); 
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q. kejahatan memperdagangkan wanita dan anak laki-laki yang belum 
dewasa (Pasal 297); 
r. kejahatan mengobati wanita dengan menimbulkan harapan bahwa 
hamilnya dapat digugurkan (Pasal 299). 
